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1. Bersama Memajukan UII Melalui Jurnal
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2. ROAD MAP PENGELOLAAN JURNAL ILMIAH

Jurnal belum
terakreditasi

SINTA

Jurnal
terindek

DOAJ, 
EBSCO, dll

(Terakreditasi 
Nasional Sinta

6-3)

Jurnal
terindek
ESCI, dll

(Terakreditasi 
Nasional Sinta

2-1)

Jurnal
terindek

Scopus/WoS 
kategori SSCI, 

AHCI, SCIE 
(Jurnal 

Internasional 
Bereputasi)
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Road Map Pengembangan Jurnal Ilmiah

Jurnal  Ilmiah Tak 

Terakreditasi 

(Belum Sinta)

Jurnal Ilmiah

Terakreditasi 

(Sinta 6-3) 

Platform Jurnal

Terakreditasi

Sinta 2 atau 1

1.Orientasi pengelolaan 

jurnal

2.Penyusunan petunjuk 

penulisan

3.Pengembangan jejaring  

dengan calon penulis

4.Pengembangan online  

dan tata kelola e-jurnal

1.Aspek manajemen jurnal 

(OJS dll)

2.Komitmen dan kontribusi 

pengelola jurnal (Editor)

3.Keterlibatan mitra 

bebestari (Reviewer)

4.Lengkapi 9 aspek 

pedoman akreditasi 

nasional jurnal ilmiah

1. Penguatan e-journal

2. Penguatan GFA/IFA

3. Perluasan sumber 

manuskrip internasional

4. Keterlibatan editor dan 

mitra bestari internasional

5. Pemakaiaan bahasa 

internasional

6. Penguatan etika publikasi

7. Penambahan indeksasi

Jurnal 

Internasional 

Bereputasi 

(Scopus/WoS)

1. CrossRef

2. DOAJ

3. Islamicus

4. EBSCO

5. Proquest

6. Eonlit

7. ESCI

8. Scopus

9. Clarivate analytics

10.dll



7



8



3. BERBAGAI ASPEK TATA KELOLA JURNAL ILMIAH

REPUTASI 
JURNAL ILMIAH

2. SUMBER
NASKAH

3. KUALITAS
ARTIKEL

5. KINERJA
MITRA BESTARI

1. KINERJA
DEWAN EDITOR

6. PEMBACA JURNAL
(Impact Factor dan Sitasi)

4. INFRASTRUKTUR



10Sumber: Panduan Editorial Pengelolaan Jurnal Ilmiah, Ristek-BRIN, 2020: 8.



MANAJEMEN 
JURNAL DAN 
EDITORIAL 

MANUSKRIP

Sumber: Panduan Editorial Pengelolaan Jurnal Ilmiah, Ristek-BRIN, 2020: 8. 11



Inti Pengelolaan Menuju Reputasi Jurnal Ilmiah

REPUTASI 
JOURNAL

(IF, SJR, h-index, dll)

Substansi Artikel 
(Scientific

Contribuntion)

Manajemen
Penerbitan

(International
Visibility)
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1. Original: hasil penelitian (research paper) dan hasil 

review (review paper)

2. Menggunakan pendekatan deduktif (positivism) atau 

induktif (social constructivism)

3. Menggunakan metode kuantitatif, kualitatif atau mixed 

method

4. Memiliki keunikan/kebaruan dari aspek metode, lokasi 

atau periode waktu

13

Manuskrip



Articles in Scientific Journals
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1. Does the research address an IMPORTANT 
SCIENTIFIC CONTRIBUTION?

 The references are adequate

 The method is appropriate

 The results and discussion are well-
presented

 The conclusion is reasonable

2. Is the manuscript WELL PRESENTED? 

 Meet the journal’s GFA

 Meet the ethical standards

 Use the English standard

Pre-Review Manuskrip oleh Editor



Tujuan
Penelitian

Simpulan
• Sumbangan pada 

ipteks

• Implikasi bermanfaat

Metode

Hasil

PembahasanAbstrak

Judul

Pendahuluan

• State of  the art
• Research gap

• Validitas data

• Ketepatan alat 

analisis

• Pemaknaan temuan

• Pernyataan sumbangan 

ipteks

• Acuan primer dan 

update

• Bukti temuan

• Ilustrasi efektif

• Intisari temuan

• Pengembangan 

ipteks

• Ringkas, lugas & 

informatif

• Peluang disitasi

Siklus Keterkaitan Substansi Manuskrip
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Standar Artikel Ilmiah Substansi

1. Originality Aspek original: ide, data, analisis, kesimpulan, dan minimum similarity

2.  Title Lugas, ringkas, informatif, dan menggambarkan luaran penelitian

3.  Authorship Penulis yang berhak beserta urutan penulisannya

4.  Ownership Lembaga yang memiliki hak atas hasil penelitian

5.  Abstract Ringkas, informatif dan mengikuti standar penulisan (GFA)

6. Keywords 3-5 kata penting dalam artikel

7. Introduction State of the art, tujuan, dan kontribusi ilmu (novelty)

8. Method Tepat untuk menjawab tujuan penelitian, ringkas, dan efektif.

9. Results  and Discussion Ada bukti pengembangan ilmu dalam pembahasan temuan (novelty)

10. Table and Figure Informatif , efektif, dan komplemen

11. Conclusion Intisari temuan dan pengembangan ilmu

12. Acknowledgment Lembaga yang berperan dalam penelitian dan penulisan

13. Citation Standar dan konsisten dalam penulisan sitasi (kutipan atau parafrase)

14. References Standar dan konsisten sesuai GFA (menggunakan software)

15. Language Mengikuti tata bahasa baku

16. Ethical Tidak melanggar etika penulisan karya ilmiah

17. Readibility Menarik bagi pembaca dari sisi substansi maupun paparannya
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Editorial 
Process 
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Copy Editing
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Judul Sirahan Artikel

Judul Artikel

Authorship

Ownership

Abstrak

Kata Kunci



*Suatu jurnal ilmiah dinyatakan minimum terakreditasi Peringkat 2 apabila paling sedikit memperoleh nilai total

70 (manajemen dan substansi), dengan nilai subtansi paling sedikit 26.

Disinsentif (maksimum -20) diberlakukan bila terjadi penyimpangan unsur-unsur plagiasi oleh sebuah jurnal 
ilmiah

4. PENILAIAN AKREDITASI JURNAL ILMIAH 
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PENILAIAN AKREDITASI JURNAL ILMIAH
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Manajemen
Penerbitan

(International
Visibility)

Substansi Artikel 
(Scientific

Contribuntion)



UNSUR PENILAIAN AKREDITASI

A. 

PENAMAAN 

TERBITAN 

BERKALA

(Poin 2)

B. 

KELEMBA

GAAN

(Poin 4)

C. MANAJEMEN 

DAN 

PENYUNTINGAN

(Poin 18)

D. 

SUBSTANSI 

ARTIKEL

(Poin 41)

E. 

GAYA 

PENULISAN

(Poin 11)

F. 

PENAMPILAN

(Poin 7)

G. 

KEBERKALAAN

(Poin 4)

H. 

PENYEBAR 

LUASAN

(Poin 12)

Focus dan 

Scope

(Harus 

dijabarkan 

Secara Spesifik 

dan terperinci)

Artikel yang dimuat 

harus konsisiten 

dengan FS

Profesi (4)

Profesi + Uniiv (3)

Lemlit (2)

Prodi (1)

KUALIFIKASI

• Mitra bebestari

• Dewan penyunting

• Mutu 

penyuntingan

• Petunjuk penulisan 

konsisten dengan 

artikel

• Dokumen reviewer 

harus lengkap

• Nilai tinggi jika 

catatan reviewer 

lebih menyorot 

substansi

1. Cakupan ilmu

2. Aspirasi wawasan 

3. Kepioneeran/orisinalitas

4. Sumbangan bagi 

kemajuan ilmu

5. Dampak ilmiah (sitasi)

6. Sumber acuan primer 

(jurnal)

7. Pemutaakhiran sumber 

acuan (10 tahun 

terakhir) (self citation 

terlalu banyak dapat 

mengurangi nilai)

8. Analisis dan sintesis 

tajam

9. Simpulan sesuai 

pertanyaan penelitian 

dan adakah sumbangan 

ipteks?

1. Judul efektif dan 

spesifik

2. Konsisten 

penulisan nama 

email, dll

3. Abstrak informatif

4. Kata kunci

5. Sistematika

6. Penomeran 

gambar dan tabel.

7. Instrumen 

pendukung 

(gambar, tabel, 

dll)

8. Cara pengutipan

9. Daftar pustaka

• Konsistensi 

layout dan 

tipografi.

• Resolusi tinggi

• Desain Laman 

website 

komplit

• Jumlah 

halaman

• Kunjungan unik 

perhari

• Lembaga 

pengindeks

• DOI

• Konsisten terbitan 

(jika sering 

terlambat, 

sebaiknya 

keterangan bulan 

dihilangkan)

• Penomeran terbitan

• Penomeran 

halaman
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1) Substansi Isi

0 5 10 15 20 25 30 35 40

Kepioneran ilmiah/ orisinalitas karya

Makna sumbangan bagi kemajuan

Dampak ilmiah

Nisbah sumber acuan primer berbanding sumber lainnya

Derajat kemutakhiran pustaka acuan

Analisis dan sintesis

Penyimpulan dan perampatan

Cakupan keilmuan

Aspirasi wawasan



2) Gaya Penulisan

0 5 10 15 20 25 30 35 40

Pemanfaatan instrumen pendukung

Cara pengacuan dan pengutipan

Penyusunan daftar pustaka

Petunjuk bagi calon penulis

Peristilahan baku, bahasa baik dan benar

Keefektifan judul artikel

Pencantuman nama penulis dan lembaga penulis

Abstrak

Kata kunci

Sistematika pembaban



3) Penyuntingan

32.5 33 33.5 34 34.5 35 35.5 36 36.5 37

Penelaahan secara anonim oleh MB

Dampak keterlibatan MB

Mutu penyuntingan

Kualifikasi dewan penyunting
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5. PENILAIAN 
ASPEK 

MANAJEMEN

30

KRITERIA NILAI

A. PENAMAAN TERBITAN BERKALA ILMIAH

 Spesifik sehingga mencerminkan superspesialisasi atau 

spesialisasi disiplin ilmu tertentu
2

 Kurang spesifik atau bersifat umum 1

 Tidak spesifik dan/atau memakai nama lembaga/lokasi lokal 0,5

B. KELEMBAGAAN PENERBIT

 Organisasi profesi ilmiah bekerjasama dengan perguruan

tinggi dan/atau lembaga penelitian dan pengembangan/ 

Kementerian/Non Kementerian

4

 Organisasi profesi ilmiah, Perguruan tinggi, lembaga

penelitian dan pengembangan
3

 Penerbit selain a dan b 1



1. PELIBATAN MITRA BEBESTARI

 Melibatkan mitra bebestari berkualifikasi nasional >50% dari berbagai institusi (4 negara atau lebih) 6

 Melibatkan mitra bebestari berkualifikasi nasional >50% dari berbagai institusi (2-3 negara) 4

 Melibatkan mitra bebestari berkualifikasi nasional >50% dari berbagai institusi dalam negeri 2

 Melibatkan mitra bebestari setempat dari institusi yang sama 1

 Tidak melibatkan mitra bebestari 0

2. MUTU PENYUNTINGAN SUBSTANSI

 Baik sekali(Mitra bebestari ketat menjaring naskah, memberikan catatan dan saran perbaikan substansif 

sehingga kespesialisan naskah berkala terjaga)
3

 Baik (Mitra bebestari membantu menjaring naskah, memberikan catatan, dan data perbaikan seperlunya) 2

 Cukup Baik(Mitra bebestari kurang nyata dampak kinerjanya) 0

3. KUALIFIKASI DEWAN PENYUNTING

 Lebih dari 50% penyunting sudah pernah menulis artikel di terbitan berkala ilmiah internasional, berasalah

lebih dari 4 negara
5

 Kurang dari 50% penyunting sudah pernah menulis artikel di terbitan berkala ilmiah internasional, dan berasal 

dari 2 hingga 3 negara
3

 Lainnya yang belum berpengalaman menulis artikel di terbitan berkala ilmiah internasional dan berasal dari 2 

institusi berbeda (dalam negeri)
1
31

C. PENILAIAN PENYUNTINGAN DAN MANAJEMEN JURNAL



4. PETUNJUK PENULISAN BAGI PENULIS

 Terinci, lengkap, jelas, sistematis dan tersedia contoh atau template 1

 Kurang lengkap dan kurang jelas 0,5

 Tidak lengkap dan tidak jelas 0

5. MUTU PENYUNTINGAN GAYA DAN FORMAT

 Baik sekali dan sangat konsisten antar terbitan dan antar artikel 2

 Kurang baik dan kurang konsisten antar terbitan dan antar artikel 1

 Tidak baik dan tidak konsisten antar terbitan dan antar artikel 0

6. MANAJEMEN PENGELOLAAN TERBITAN BERKALA ILMIAH

 Menggunakan manajemen pengelolaan penyuntingan secara daring penuh
2

 Menggunakan manajemen pengelolaan penyuntingan secara kombinasi 

daring dan surat elektronik
1

 Menggunakan manajemen pengelolaan penyuntingan melalui surat

elektronik saja
0,532



F. PENILAIAN PENAMPILAN

33

1. UKURAN BIDANG TULISAN

 Konsisten berukuran A4 (210x297 mm) 1

 Tidak konsisten 0,5

2. TATA LETAK

 Konsisten antar artikel dan antar terbitan 1

 Kurang konsisten 0,5

 Tidak konsisten 0

3. TIPOGRAFI

 Konsisten antar artikel dan antar terbitan 1

 Kurang konsisten 0,5

 Tidak konsisten 0

4. RESOLUSI DOKUMEN PDF (VERSI DARING) ATAU JENIS KERTAS (VERSI CETAK)

 Konsisten dan berkualitas resolusi tinggi 1

 Tidak konsisten dan berkualitas resolusi rendah 0,5



5. JUMLAH HALAMAN PER NOMOR TERBITAN

 >= 100 halaman 2

 25-99 halaman 1

 <25 halaman 0

6. DESAIN TAMPILAN LAMAN (WEBSITE) ATAU DESAIN SAMPUL

 Berciri khas, dan memberikan informasi yang jelas 1

 Tidak berciri khas 0

1. JADWAL PENERBITAN

 >80% terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan 1

 40-80 % terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan 0,5

 <40% terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan 0

34

G. PENILAIAN KEBERKALAAN



2. TATA PENOMORAN PENERBITAN

 Baku dan bersistem 1

 Tidak baku tetapi bersistem 0,5

 Tidak bersistem dan tidak baku 0

3. PENOMORAN HALAMAN

 Berurut dalam satu volume 1

 Tidak berurut dalam satu volume 0

4. INDEKS TIAP JILID ATAU VOLUME

 Berindeks subjek dan berindeks pengarang yang terinci dan mesin pencari

berfungsi dengan baik
2

 Berindeks subjek saja, atau berindeks pengarang saja dan mesin pencari kurang 

berfungsi dengan baik
1

 Tidak berindeks atau mesin pencari tidak berfungsi 0
35



1. JUMLAH KUNJUNGAN UNIK PELANGGAN

 >50 kunjungan unik pelanggan rerata per hari untuk jurnal yang terbit secara daring 3

 10-50 kunjungan unik pelanggan rerata per hari untuk jurnal yang terbit secara daring atau

jumlah pelanggan >1000 eksemplar untuk jurnal yang masih terbit secara cetak
2

 <10 kunjungan unik pelanggan rerata per hari untuk jurnal yang terbit secara daring atau

jumlah pelanggan antara 401-1000 eksemplar untuk jurnal yang masih terbit
1

2. PENCANTUMAN DI PENGINDEKS INTERNASIONAL BEREPUTASI

 Tercantum di lembaga pengindeks internasional bereputasi tinggi 8

 Tercantum dalam lembaga pengindeks internasional bereputasi sedang 6

 Tercantum dalam lembaga pengindeks nasional 4

3. ALAMAT/IDENTITAS UNIK ARTIKEL

 Memiliki DOI tiap artikel 1

 Memiliki alamat laman yang permanen tiap artikel 0,5

 Tidak memiliki DOI ataupun alamat laman permanen 0
36

H. PENILAIAN PENYEBARLUASAN



6. PENILAIAN 
ASPEK 

SUBSTANSI 

37

D. PENILAIAN SUBSTANSI ARTIKEL NILAI

1. CAKUPAN KEILMUAN

 Semua (100%) artikel sesuai dengan fokus dan skop jurnal 4

 sebagian artikel kurang sesuai dengan fokus dan skop

jurnal
3

 Sebagian besar artikel dari berbagai bidang ilmu sejenis

atau bunga rampai
1

2. ASPIRASI WAWASAN

 penulis bersal dari lebih dari 5 negara (rerata per tahun) 8

 penulis berasal dari 3 hingga 5 negara (rerata per tahun) 6

 penulis berasal dari 2 negara (rerata per tahun) 3

 penulis berasal dari 1 negara (rerata per tahun) 1



3. KEPIONIRAN ILMIAH / ORISINALITAS KARYA

 Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan mempunyai kebaruan/memberikan kontribusi ilmiah sangat

tinggi
6

 Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan mempunyai kebaruan/memberikan kontribusi ilmiah tinggi 4

 Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan mempunyai kebaruan/memberikan kontribusi ilmiah cukup 2

 Memuat artikel yang berisi karya kurang orisinal dan/atau kurang mempunyai kebaruan/memberikan

kontribusi ilmiah
0,5

4. MAKNA SUMBANGAN BAGI KEMAJUAN ILMU

 Sangat nyata 1

 Nyata 0,5

 Kurang nyata 0

5. DAMPAK ILMIAH

 Jumlah sitasi 3 tahun > 30 8

 Jumlah sitasi 3 tahun 15 - 30 6

 Jumlah sitasi 3 tahun 8-14 4

 Jumlah sitasi 3 tahun 3-7 2

 Jumlah sitasi 3 tahun 1-2 1



39

Aspek-aspek perlu diperhatikan oleh editor terkait kepioniran:

1. Artikel memiliki kontribusi ilmiah /NOVELTY yang dapat berupa 

konsep/metode/temuan atau bentuk lain yang bermanfaat bagi ilmu

2. Ada  penjelasan/paparan state of the art dan gap analysis pada bagian 

pendahuluan

3. Ada penjelasan keunikan penelitian/studi yang menjadi alasan publikasi

Aspek-aspek perlu diperhatikan oleh editor terkait sumbangan ilmiah:

1. Makna sumbangan ilmiah dalam bentuk konsep/teori/metode/

implementasi yang dinyatakan secara eksplisit pada bagian pembahasan 

dan kesimpulan

2. Menjawab research gap yang dinyatakan pada bagian pembahasan

3. Ada sitasi & h-index Jurnal



6. NISBAH SUMBER ACUAN PRIMER BERBANDING SUMBER LAINNYA

 > 80 % 3

 40-80 % 2

 < 40 % 1

7. DERAJAT KEMUTAKHIRAN PUSTAKA ACUAN

 > 80 % 3

 40-80 % 2

 < 40 % 1

8. ANALISIS DAN SINTESIS

 Sangat baik dan sangat mendalam 5

 Cukup baik dan cukup mendalam 3

 Kurang baik dan kurang mendalam 1
40
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Aspek nisbah sumber primer yang  perlu diperhatikan oleh editor :

1. Kriteria primer adalah jurnal, prosiding, buku referensi, disertasi, dan 

tesis. 

2. Skripsi tidak direkomendasikan menjadi referensi

3. Jumlah minimum referensi15 buah dari keseluruhan referensi

4. Batasan 80% dari total referensi adalah sumber primer 

Aspek derajat kemutakhiran yang perlu diperhatikan oleh editor :

1.Fokus  pada referensi primer yang digunakan dalam artikel

2.Kemutakhiran referensi primer paling lama 10 tahun dari 

hitungan tahun publikasi
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Aspek-aspek perlu diperhatikan oleh editor terkait analisis dan sintesis:

1. Keterkaitan state of the art dengan temuan analisis dan pembahasan. 

2. Temuan penelitian memberikan kelengkapan/ kelanjutan/alternatif 

dari perkembangan ilmu terakhir (knowledge frontier)

3. Menjelaskan/menguraikan alasan hasil temuan dikaitkan dengan 

perkembangan ilmu (why ?)

4. Analisis komparatif temuan dg hasil riset yg lain (berdasar rujukan 

primer)

5. Sebaiknya komparatif tidak hanya menjelaskan kesamaan temuan 

dengan konsep/literatur sebelumnya



9. PENYIMPULAN DAN PERAMPATAN

 Sangat baik 3

 Cukup baik 2

 Kurang baik 1

1. KEEFEKTIFAN JUDUL ARTIKEL

 Lugas dan Informatif 1

 Lugas tetapi kurang informatif atau sebaliknya 0,5

 Tidak lugas dan tidak informatif 0

2. PENCANTUMAN NAMA PENULIS DAN LEMBAGA PENULIS

 Lengkap dan konsisten 1

 Lengkap tetapi tidak konsisten 0,5

 Tidak lengkap dan tidak konsisten 0

3. ABSTRAK

 Abstrak yang jelas dan ringkas dalam Bahasa Inggris dan/atau Bahasa Indonesia 2

 Abstrak kurang jelas dan ringkas atau hanya dalam Bahasa Inggris atau dalam Bahasa Indonesia 

saja
1

 Abstrak tidak jelas dan bahasa tidak baku 0,5 43

E. GAYA PENULISAN



6. Gaya Penulisan

• Maksimal 14 kata

• Mencerminkan temuan penelitian

• Berbentuk frasa yang efektif

• Judul artikel dalam jurnal ilmiah harus
mencerminkan inti dari isi tulisan, 
spesifik, dan efektif yang diukur dari
kelugasan penulisannya dan
keinformatifannya.

• Artikel yang menggunakan selain bahasa
Inggris harus dilengkapi dengan
terjemahan judul dalam bahasa Inggris.

6. Gaya Penulisan



Gaya Penulisan

• Nama penulis lengkap tanpa singkatan & 
gelar/jabatan akademik (konsisten).

• Lembaga afiliasi ditulis lengkap & 
konsisten, meliputi nama prodi/pusat
studi/fak., univ., kota, negara (institusi), 
termasuk alamat dan kode pos, 
sebaiknya ditulis utuh (tidak disingkat) 
dan sesuai dengan standar penulisan
nama lembaga di lembaga tersebut.

• Ada keterangan penulis korespondensi
(ditulis jelas & lengkap: telepon, 
faksimile, alamat surel)

• Pastikan semua info up-todate



Gaya Penulisan

• Memuat tujuan, metode, hasil & simpulan
(implikasi).

• Jika artikel berbahasa Indonesia, abstrak ditulis
dalam 2 Bahasa (Indonesia & Inggris); jika artikel
dalam bahasa Inggris, abstrak dapat ditulis dalam
Bahasa Inggris saja.

• Pada umumnya, abstrak hanya satu paragraf 
(bukan ringkasan yang terdiri atas beberapa 
paragraf). Namun dilihat dulu template/GFA-nya !

• Ringkas, jelas, utuh, tidak ada acuan pustaka, 
gambar, dan tabel, dan lengkap menggambarkan 
esensi isi keseluruhan tulisan.

• Jlm kata maks.!

• menampilkan kebaruan (lihat bag.gap analisis)!

• Harus bisa mjd ”stand-alone”, maka hindari 
singkatan & sitasi !



4. KATA KUNCI

 Ada, konsisten dan mencerminkan konsep penting dalam artikel 1

 Ada tetapi kurang konsisten atau kurang mencerminkan konsep penting dalam artikel 0,5

 Tidak ada 0

5. SISTEMATIKA PEMBABAN

 Lengkap dan bersistem baik 1

 Lengkap tetapi tidak bersistem baik 0,5

 Kurang lengkap dan tidak bersistem 0

6. PEMANFAATAN INSTRUMEN PENDUKUNG

 Informatif dan komplementer 1

 Kurang informatif atau komplementer 0,5

 Tak termanfaatkan 0

7. CARA PENGACUAN DAN PENGUTIPAN

 Baku dan konsisten dan menggunakan aplikasi pengutipan standar 1

 Baku dan konsisten tetapi tidak menggunakan aplikasi pengutipan standar 0,5

 Tidak baku dan tidak konsisten 0
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Gaya Penulisan

• Kata kunci merupakan kata baku yang 
dipilih secara cermat supaya mampu
mencerminkan konsep artikel terkait. 
Maksimum 5 kata/frasa, minimal 3 
kata/frasa. Frasa boleh, namun jangan
terlalu panjang ! (Perhatikan aturan
jurnalnya !)

• Kata kunci berfungsi untuk 
mempermudah akses artikel yang 
bersangkutan oleh mesin pencari, jadi
seyogyanya mencerminkan istilah
penting dalam artikel ! Gunakan kata yg
belum dipakai dalam judul !

• Bukan kata-kata yang umum !



Gaya Penulisan

• Sistematika penulisan artikel terdiri atas 
bagian pendahuluan, metode, hasil dan 
pembahasan, dan simpulan.

• Dalam bidang ilmu tertentu, sistematika 
penulisan artikel dapat terdiri atas bagian
pendahuluan, isi artikel, dan simpulan.

• Bidang eksakta tentu saja berbeda
dengan ilmu sejarah atau religi.



Gaya Penulisan

• Memuat hasil olah/analisis data sebagai
temuan penelitian !

• Penulisannya konsisten dan mudah
dibaca (readability tinggi) !

• Kualitas resolusi tampilan tinggi. 

• Dalam beberapa bidang ilmu tertentu, 
penyajian artikel menuntut penggunaan 
sarana pelengkap berupa ilustrasi
(gambar dan tabel) guna mendukung
pemaparan deskriptif. Dalam bidang lain, 
sarana pelengkap dapat berupa catatan
kaki, catatan akhir dan kronologis proses 
editorial naskah.



8. PENYUSUNAN DAFTAR PUSTAKA

 Baku dan konsisten dan menyarankan menggunakan aplikasi pengutipan standar 1

 Baku dan konsisten, tetapi tidak menyarankan menggunakan aplikasi pengutipan

standar
0,5

 Tidak baku dan tidak konsisten 0

9. PERISTILAHAN DAN KEBAHASAAN

 Berbahasa Indonesia atau berbahasa resmi PBB yang baik dan benar 2

 Berbahasa Indonesia atau berbahasa resmi PBB yang cukup baik dan benar 1

 Berbahasa yang buruk 0
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Gaya Penulisan

• Sistem pengacuan pustaka dan cara
pengutipan hendaknya menggunakan
aplikasi pengutipan standar sehingga
konsistensi dan aksesibilitasnya lebih 
terjaga. Sistem pengacuan pustaka 
(nama tahun, urut nomor, catatan kaki, 
catatan akhir) dan cara pengutipan harus
dijaga kebakuan dan konsistensi
penggunaannya. Gaya pengacuan seperti 
“… Garuda (2013) dalam Arjuna (2015) 
dalam Sinta (2017)…” bukanlah
merupakan cara pengacuan yang baku!

• Setiap jurnal diwajibkan untuk
menyatakan gaya sitasi yang digunakan
sesuai dengan standar. 



Gaya Penulisan

• Penyusunan Daftar Pustaka mengikuti 
salah satu teknik yang baku harus 
disusun secara konsisten. 

• Agar sistem pengacuan pustaka, cara 
pengutipan, dan penulisan daftar
pustaka terjaga, sebaiknya digunakan
aplikasi untuk mengelola pengacuan
dan penyusunan daftar pustaka. 

• Tersedia aplikasi baik yang gratis 
(misalnya, Mendeley, Refworks, Zotero) 
maupun yang berbayar (misalnya, 
Endnote, Reference Manager).



Gaya Penulisan

Jurnal ilmiah dicirikan oleh penggunaan
istilah yang baku dan bahasa yang baik
dan benar:

• Berbahasa Indonesia/Bahasa resmi PBB

• Penggunaan bahasa baku bahasa
Indonesia atau bahasa resmi PBB.

• Menggunakan kaidah Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia.

• Penulisan kalimat sederhana S-P-O-K, & 
penulisan paragraph lengkap (pokok
pikiran, pendukung, detil).



DISINSENTIF

PLAGIAT

Terbukti memuat satu atau lebih artikel yang keseluruhannya merupakan

plagiat dan tidak ada tindakan koreksi atau penarikan Kembali dari penerbit
-15

Terbukti memuat satu atau lebih artikel yang sebagian merupakan plagiat

dan tidak ada tindakan koreksi dari penerbit
-5
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Akhir Presentasi, Wass Wr. Wb.


